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Ringkasan

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh mikrogravitasi pada biji cabai rawit (Capsicum frutescent L.) yang
telah terpapar radiasi UVC selama 1 jam terhadap laju pertumbuhan dan persentase hidup tanaman cabai.
Lingkungan mikrogravitasi disimulasikan menggunakan klinostat 2-D dengan kecepatan rotasi 2,7 rpm. Biji
terpapar radiasi UVC tersebut diberikan perlakuan mikrogravitasi selama 12 jam, 24 jam, dan 48 jam, yang
secara berurutan disebut sampel S5, S6, dan S7. Sebagai pembanding adalah biji tanpa perlakuan (kontrol), biji
dengan radiasi UVC selama 1 jam, biji dengan perlakuan mikrogravitasi selama 12 jam, 24 jam, dan 48 jam,
yang secara berurutan disebut sampel S0, S1, S2, S3, dan S4. Semua kelompok sampel tersebut ditanam pada
lingkungan gravitasi normal, 1 g. Penelitian ini dilakukan selama fase vegetatif (sampai umur tanaman 40 hari).
Pengukuran tinggi tanaman dan jumlah tanaman hidup dilakukan setiap hari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan mikrogravitasi pada biji cabai yang terpapar radiasi UVC selama 1 jam memberikan pengaruh
negatif atau positif terhadap laju pertumbuhan tanaman cabai rawit. Besar pengaruh bergantung pada lama
perlakuan yang diberikan dan fase pertumbuhan tanaman. Pada persentase tanaman hidup, tidak terdapat
perbedaan antara sampel kontrol dan sampel dengan perlakuan mikrogravitasi.
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Abstract

A research on the effect of microgravity on cayenne pepper seeds (Capsicum Frustescent L.) that has been
exposed to UVC radiation for 1 h on the growth rate and the percentage of plants life has been done. The
microgravity environment was simulated using a 2-D clinostat with a rotational speed of 2.7 rpm. The seeds
exposed to UVC radiation were given microgravity treatments for 12 h, 24 h, and 48 h, sequentially called
as samples S5, S6, and S7. As comparison, it has been prepared a group of control such as Seeds without
treatment (control), Seeds with UVC radiation for 1 h, seeds with microgravity treatment for 12 h, 24 h, and
48 h, sequentially called as S0, S1, S2, S3, and S4 samples. All of the sample groups were planted in a normal
gravity environment, 1 g. This study was conducted during the vegetative phase (up to 40 days of plant life).
Measurement of plant height and number of life plants is done daily. The results showed that microgravity
treatment on cayenne pepper seed exposed to UVC radiation for 1 h gave negative or positive effects on the
growth rate of cayenne pepper plant. The effect depends on the length of the given treatment and plant growth
phase. In the percentage of life plants, there was no difference between control and samples with microgravity
treatment.
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1. Pendahuluan
Belakangan ini, banyak aktivitas manusia yang
menghasilkan bahan kimia berbahaya, seperti
chlorofluorocarbons (CFC), hydrochlorofluorocarbons
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(HCFC) dan metil bromida yang menyebabkan
pencemaran udara dan pemanasan global sehingga
berdampak pada rusak dan menipisnya lapisan
ozon. Penipisan atau rusaknya lapisan ozon secara
terus menerus dapat meningkatkan intensitas radiasi
ultraviolet (UV) yang mencapai permukaan bumi.
Semakin banyaknya radiasi UV mencapai permukaan
bumi, dapat berpengaruh buruk terhadap lingkungan
dan juga kesehatan.

Radiasi ultraviolet (UV) merupakan salah satu
komponen dari gelombang elektromagnetik dengan
panjang gelombang antara 40-400 nm. Berdasarkan
panjang gelombangnya, radiasi UV terdiri dari
UV-vacuum dengan panjang gelombang 40-190 nm,
UV-jauh dengan panjang gelombang 190-220 nm, UVA
dengan panjang gelombang 320-400 nm, UVB dengan
panjang gelombang 290-320 nm dan UVC dengan
panjang gelombang 220-290 nm. Dari ketiga jenis
radiasi UV tersebut, radiasi UVC memiliki panjang
gelombang paling pendek atau memiliki tingkat energi
tertinggi, kemudian diikuti oleh radiasi UVB, radiasi
UVA, dan UV-vacuum [1].

Radiasi UV yang mencapai permukaan bumi
memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup. Salah satu dampak
yang ditimbulkan yaitu perubahan yang terjadi pada
struktur DNA yang dapat menyebabkan kelainan
genetik, kanker, dan lain-lain.

Beberapa penelitian telah dilakukan tentang
pengaruh radiasi terhadap makhluk hidup khususnya
pada pertumbuhan tanaman. Adriano, S., dkk. 2014
telah melaporkan bahwa biji tanaman tomat yang
diradiasi UVC selama 60-120 menit (dosis tinggi)
mengakibatkan kerusakan pada tingkat fisiologi dan
morfologi tanaman tomat, khususnya pada daun
dan tunas dapat menyebabkan kematian tanaman
[2][3][4]. Peneliti lain juga melaporkan bahwa semakin
lama biji cabai rawit diradiasi UVC, maka dapat
mempengaruhi kerapatan stomata, kadar klorofil dan
kadar kapsaisin dari buah yang dihasilkan [5].

ravitasi bumi juga merupakan salah satu faktor
lingkungan yang sangat berpengaruh pada segala
kehidupan di bumi. Nilai gravitasi di permukaan bumi,
adalah sebesar 1 g yaitu sekitar 9,8 ms−2 Semua
kehidupan di bumi merespon dan sudah beradaptasi
terhadap gravitasi tersebut, baik terhadap tingkat
seluler maupun molekuler [6]. Akar tanaman selalu
mengarah menuju gravitasi, yaitu ke arah pusat
bumi yang disebut geotropism positif, sedangkan
tunasnya menunjukkan geotropism negatif yaitu
tumbuh melawan gaya gravitasi.

Para ahli biologi juga telah mengembangkan
eksperimen-eksperimennya untuk mempelajari
kehidupan organisme di lingkungan gravitasi

rendah yaitu lingkungan dengan nilai percepatan
gravitasi kurang dari g. Lingkungan ini sering
disebut sebagai keadaan mikrogravitasi (gravitasi
berorde mikro (10−6)). Sugano, M., dkk. 2002 telah
melaporkan bahwa hasil fotosintesis dari bunga
Sakura Jepang, yang mana biji atau benihnya telah
diberikan perlakuan mikrogravitasi mengalami
peningkatan dibandingkan dengan biji tanpa
perlakuan mikrogravitasi [7].

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka
sangat penting untuk meneliti tentang pengaruh
dari paparan radiasi UVC dan mikrogravitasi pada
biji cabai terhadap laju pertumbuhan dari tanaman
cabai rawit. Pada penelitian ini, digunakan tanaman
cabai rawit karena cabai rawit merupakan salah
satu jenis sayuran penting yang dibudidayakan secara
komersial dan memiliki potensi ekonomis cukup tinggi.
Tanaman cabai rawit termasuk tanaman dengan umur
pendek dan merupakan salah satu bahan pangan yang
digunakan sehari-hari.

2. Metode Eksperimen
Pada penelitian ini biji cabai yang digunakan adalah
jenis cabai rawit cap Bintang Asia. Lingkungan
mikrogravitasi dibuat dengan menggunakan klinostat
2-D dengan kecepatan rotasi 2,7 rpm (1,2×10−4

g)[8]. Sumber radiasi UVC yang digunakan adalah
lampu UVC Sankyo Denki G20T10, 20 watt dengan
jarak penyinaran 5 cm. Biji cabai diradiasi selama
1 jam kemudian diberikan perlakuan mikrogravitasi
dengan variasi waktu yaitu 12 jam (S5), 24 jam
(S6), dan 48 jam (S7). Sebagai kontrol digunakan
biji cabai tanpa perlakuan (S0), biji cabai dengan
penyinaran UVC selama 1 jam (S1) dan biji cabai
dengan mikrogravitasi selama 12 jam (S2), 24 jam
(S3), dan 48 jam (S4). Pengukuran tinggi dan
jumlah tanaman yang hidup dilakukan dari umur
tanaman 0-40 hari (fase vegetatif). Dari data tinggi
tanaman dapat diplot grafik sebagai fungsi waktu.
Laju pertumbuhan tanaman dapat ditentukan dengan
melakukan kurva fitting yaitu regresi linear, yang
menghasilkan persamaan y = ax+ b, dimana a adalah
laju pertumbuhan. Persentase tanaman hidup dapat
dihitung dengan menggunakan Persamaan 1.

Tanaman hidup (%) =
Jumlah tanaman hidup

Jumlah biji tanaman
×100%

(1)

3. Hasil dan Pembahasan
Dari data hasil pengukuran tinggi tanaman cabai rawit
dari seluruh sampel pada hari ke-0 sampai 40, dapat
dihitung tinggi tanaman cabai rata-rata dan standar
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deviasinya, selanjutnya dibuat grafik antara tinggi
tanaman sebagai fungsi waktu seperti tampak pada
Gambar 1.

Gambar 1 Grafik tinggi tanaman rata-rata terhadap waktu
pada sampel S0 sampai S7.

Gambar 1 memperlihatkan bahwa pertumbuhan
tinggi tanaman cabai menunjukkan 2 trend yaitu
sangat cepat dan lambat, yang masing-masing disebut
sebagai fase vegetatif I dan fase vegetatif II. Pada
fase vegetatif I laju pertumbuhan tanaman lebih
cepat dibandingkan fase vegatatif II, dimana grafik
terlihat lebih landai. Dengan melakukan regresi
linear, maka diperoleh laju pertumbuhan tanaman
pada masing-masing sampel dan masing-masing fase
seperti tampak pada Tabel 1. Untuk menggambarkan
perbedaan laju pertumbuhan tinggi tanaman sampel
kontrol: S0 sampai S4 dengan kelompok sampel
perlakuan gabungan S5 sampai S7, maka data pada
Tabel 1 dapat dibuat grafik laju pertumbuhan tinggi
tanaman rata-rata dari masing- masing sampel pada
fase vegetatif I dan fase vegetatif II, seperti pada
Gambar 2.

Gambar 2 memperlihatkan bahwa laju pertumbuhan
tanaman rata-rata seluruh sampel pada fase vegetatif
I lebih tinggi dibandingkan pada fase vegetatif II.
Fase vegetatif I disebut juga fase perkecambahan
dimana tanaman mengalami pertumbuhan tinggi
batang sangat cepat. Pada fase ini, sampel yang
diberikan perlakuan UVC-mikrogravitasi 12 jam (S5)
dan UVC-mikrogravitasi 48 jam (S7) mengalami laju
pertumbuhan lebih kecil dibandingan dengan sampel
UVC selama 1 jam (S1), sedangkan jika dibandingkan
dengan sampel S0 laju petumbuhannya lebih besar.

Pada fase vegetatif II, laju pertumbuhan tanaman
pada sampel UVC-mikrogravitasi 12 jam (S5) dan
UVC- mikrogravitasi 48 jam (S7) lebih besar

Gambar 2 Grafik laju pertumbuhan tinggi tanaman rata-rata
masing-masing sampel pada fase vegetatif I dan II.

Sampel
Laju Pertumbuhan Tinggi

Tanaman Rata-rata (mm/hari)
Fase vegetatif I Fase vegetatif II

S0 3,7 ± 0,2 1,0 ± 0,0
S1 5,9 ± 0,6 1,9 ± 0,1
S2 5,9 ± 0,6 1,9 ± 0,1
S3 5,3 ± 0,6 1,5 ± 0,1
S4 5,6 ± 0,4 2,2 ± 0,1
S5 5,3 ± 0,6 2,4 ± 0,1
S6 4,7 ± 0,8 2,6 ± 0,1
S7 4,7 ± 0,5 2,4 ± 0,1

Tabel 1 Laju pertumbuhan tinggi tanaman rata-rata
masing-masing sampel S0 samapai S7

dibandingkan dengan sampel S1, demikian juga jika
dibandingkan dengan sampel S0 (kontrol) maupun
sampel mikrogravitasi 12 jam (S2) dan mikrogravitasi
48 jam (S4). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
mikrogravitasi pada biji cabai memberikan pengaruh
negatif pada fase vegetatif I dan berpengaruh positif
pada fase vegetatif II. Pada fase ini, laju pertumbuhan
seluruh sampel cenderung melambat karena pada fase
vegetatif II terdapat hormon kalin yang merangsang
pertumbuhan organ tanaman seperti akar, batang,
cabang, dan daun.

Hormon ini menyebabkan pertumbuhan cabang
dan daun baru di sekitar batang utama sehingga
pertumbuhan tanaman cenderung melambat.
Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan,
menunjukkan hampir seluruh sampel memiliki
perbedaan yang signifikan. Dari hasil penelitian
selama fase vegetatif (0-40 hari), diperoleh persentase
hidup tanaman cabai rawit kontrol maupun dengan
perlakuan adalah 100 %.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil-hasil tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dengan perlakuan mikrogravitasi
pada biji cabai rawit yang sudah diradiasi UVC
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selama 1 jam dapat memberikan pengaruh negatif atau
positif terhadap laju pertumbuhan tanaman cabai.
Besar pengaruh bergantung pada lama perlakuan yang
diberikan dan fase pertumbuhan tanaman.
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